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ABSTRAK 

Abi Sapta Jonesti, 2026. KAJIAN KEHILANGAN AIR PADA SALURAN 

SEKUNDER BALAI GADANG DAERAH IRIGASI (D.I) KOTO TUO KECAMATAN 

KOTO TANGAH KOTA PADANG. 

Kajian mengenai kehilangan air pada jaringan irigasi merupakan isu penting 

dalam upaya meningkatkan efisiensi distribusi air pertanian, tetapi analisis yang 

secara spesifik menelaah komponen kehilangan air pada saluran sekunder di tingkat 

lokal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi 

distribusi air serta mengidentifikasi besarnya kehilangan air pada Saluran Sekunder 

Balai Gadang di Daerah Irigasi (D.I.) Koto Tuo, Kecamatan Koto Tangah, Kota 

Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi 

lapangan melalui pengukuran langsung pada saluran irigasi. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen current meter, alat ukur dimensi saluran, dan observasi 

lapangan, kemudian dianalisis melalui perhitungan debit aliran, kehilangan air, dan 

efisiensi penyaluran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehilangan air pada 

segmen 1 sebesar 0,136 m³/detik (13,85%) dan pada segmen 2 sebesar 0,064 m³/detik 

(11,5%), dengan rembesan sebagai faktor yang dominan, sedangkan evaporasi 

memberikan kontribusi yang sangat kecil. Efisiensi penyaluran air masing-masing 

sebesar 86% dan 88,5%, sehingga masih berada di bawah standar efisiensi 90%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi fisik saluran dan pengelolaan distribusi air 

merupakan faktor utama yang menentukan kinerja sistem irigasi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis bagi upaya peningkatan efisiensi irigasi melalui 

perbaikan infrastruktur dan pengelolaan air yang lebih optimal. Implikasi penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan pengelolaan irigasi 

serta membuka peluang penelitian lanjutan berbasis analisis hidraulika yang lebih 

komprehensif. 

Kata Kunci: Kehilangan Air, Efisiensi Irigasi, Saluran Sekunder, Debit Aliran, 

Daerah Irigasi Koto Tuo. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang memiliki peranan sangat penting 

dalam menunjang kehidupan manusia, khususnya pada sektor pertanian. 

Ketersediaan air yang cukup serta distribusi yang merata menjadi faktor utama 

dalam menjaga keberlanjutan dan produktivitas lahan pertanian. Dalam sistem 

irigasi, air dialirkan dari sumbernya menuju lahan melalui jaringan saluran yang 

terdiri dari saluran primer, sekunder, dan tersier. Keberhasilan sistem irigasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan air, tetapi juga oleh tingkat efisiensi distribusi 

air pada setiap jaringan saluran. (Sabilau dkk., 2021).  

Namun, dalam praktiknya, sistem irigasi sering mengalami berbagai 

permasalahan yang menyebabkan distribusi air tidak berjalan secara optimal. 

Kehilangan air akibat perembesan, kebocoran, evaporasi, serta kondisi fisik 

saluran yang kurang terawat menjadi faktor utama menurunnya efisiensi distribusi 

air. Selain itu, adanya pemanfaatan air di sepanjang saluran yang tidak terkontrol 

juga turut memperbesar potensi kehilangan air. Kondisi ini mengakibatkan air 

yang seharusnya sampai ke lahan pertanian menjadi berkurang, sehingga 

distribusi air tidak merata antara wilayah hulu dan hilir(Sangkala et al., 2025). 

Saluran Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo yang terletak di Kecamatan Koto 

Tangah, Kota Padang merupakan salah satu daerah irigasi yang berperan penting 

dalam mendukung kegiatan pertanian masyarakat. Salah satu jaringan yang 

terdapat di dalamnya adalah saluran sekunder Balai Gadang yang mengairi lahan 

pertanian seluas ±3,77 hektar. Berdasarkan kondisi lapangan, permasalahan utama 

yang terjadi pada saluran sekunder Balai Gadang adalah tidak meratanya distribusi 

air, sehingga sebagian lahan pertanian, khususnya pada bagian hilir, tidak 

memperoleh suplai air yang cukup.  

Saluran Balai Gadang memiliki panjang total sekitar 1072,24 meter, dengan 

jarak antar bangunan pengatur berupa pintu air, yaitu dari pintu 1 ke pintu 2 sejauh 

526,98 meter dan dari pintu 2 ke pintu 3 sejauh 139,45 meter. Panjang saluran dan 

jarak antar pintu air yang relatif cukup jauh ini berpotensi meningkatkan 
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kehilangan air di sepanjang saluran, terutama apabila kondisi fisik saluran 

mengalami kerusakan atau sedimentasi. Hal ini menyebabkan debit air yang 

mengalir semakin berkurang pada bagian hilir, sehingga distribusi air menjadi 

tidak merata (Dewi & Yamin, 2022).  

Ketidakmerataan distribusi air tersebut diduga disebabkan oleh penurunan 

debit air sepanjang saluran sekunder. Penurunan debit ini berkaitan dengan 

berbagai faktor, antara lain kerusakan struktur saluran, perembesan pada dinding 

saluran, pendangkalan akibat sedimentasi, serta kurang optimalnya pengelolaan 

dan pengaturan pembagian air. Akibatnya, lahan di bagian hulu cenderung 

memperoleh air dalam jumlah yang lebih besar, sedangkan lahan di bagian hilir 

mengalami kekurangan air. 

Permasalahan ini menunjukkan adanya indikasi rendahnya efisiensi distribusi 

air serta tingginya kehilangan air pada saluran sekunder Balai Gadang. Jika 

kondisi ini tidak dilakukan evaluasi secara menyeluruh, maka dapat berdampak 

pada penurunan produktivitas pertanian serta berpotensi menimbulkan konflik 

antarpetani dalam pemanfaatan air irigasi (Fahrizal, 2025)..  

Analisis ini dilakukan melalui pengukuran debit air pada beberapa titik di 

sepanjang saluran sekunder, kemudian membandingkan debit masuk dan debit 

keluar pada setiap segmen saluran. Dengan demikian, dapat diketahui besarnya 

kehilangan air serta tingkat efisiensi distribusi air secara kuantitatif. Hasil analisis 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai kinerja saluran 

irigasi Balai Gadang. 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh informasi yang akurat mengenai 

tingkat efisiensi distribusi dan kehilangan air pada saluran sekunder Balai Gadang. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya perbaikan sistem 

irigasi, baik melalui rehabilitasi fisik saluran maupun peningkatan manajemen 

distribusi air. Dengan demikian, distribusi air dapat menjadi lebih merata, 

kebutuhan air tanaman terpenuhi, serta produktivitas pertanian di wilayah 

Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang dapat meningkat secara berkelanjutan 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi penurunan debit air pada saluran sekunder Balai Gadang yang 

mengakibatkan distribusi air ke lahan pertanian menjadi tidak merata, 

sehingga sebagian lahan mengalami kekurangan air.  

2. Kehilangan air pada saluran sekunder dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti rembesan, evaporasi, serta pemanfaatan air oleh masyarakat di 

sepanjang saluran. 

3. Kondisi fisik saluran irigasi mengalami kerusakan dan pendangkalan, akibat 

umur bangunan yang tua serta kurangnya perawatan, sehingga menurunkan 

efisiensi penyaluran air dan meningkatkan kehilangan air di sepanjang 

saluran. 

4. Manajemen pembagian dan pengaturan air belum optimal, karena kurangnya 

koordinasi antarpetani dan pengawasan lapangan, yang berdampak pada 

ketidakefisienan sistem distribusi air di wilayah irigasi Balai Gadang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang, identifikasi masalah, serta 

batasan masalah yang telah ditetapkan, rumusan masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kehilangan air pada saluran sekunder Irigasi Balai Gadang di 

Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kehilangan air pada 

saluran sekunder Balai Gadang? 

3. Berapa besar efisiensi distribusi air yang terjadi pada saluran sekunder Irigasi 

Balai Gadang Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang? 

D. Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian tetap fokus dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Analisis kehilangan air dan efisiensi distribusi air dilakukan pada saluran 

sekunder Irigasi Balai Gadang berdasarkan kecepatan aliran, luas 

penampang basah, dan debit air  

2. Pengukuran debit air dilakukan secara langsung di lapangan dengan 

memanfaatkan Current Meter pada beberapa titik pengamatan saluran 

sekunder. 

3. Pengambilan data dilakukan pada saluran sekunder Irigasi Balai Gadang 

yang meliputi segmen pengamatan dari pintu sekunder 1 hingga pintu 

sekunder 3 

4. Perhitungan dilakukan untuk mengetahui besarnya kehilangan air yang 

terjadi di sepanjang saluran sekunder Irigasi Balai Gadang. 

5. Menghitung nilai efisiensi distribusi air berdasarkan hasil pengukuran 

debit masuk dan debit keluar pada setiap segmen saluran sekunder Irigasi 

Balai Gadang. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan fokus penelitian yang telah ditetapkan, tujuan 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya kehilangan air pada saluran sekunder Irigasi Balai 

Gadang Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor- faktor yang menyebabkan kehilangan air pada 

saluran sekunder Balai Gadang, Seperti rembesan, esploitasi, dan evaporasi. 

3. Untuk menghitung nilai efisiensi distribusi air pada saluran sekunder Irigasi Balai 

Gadang Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian pada Tugas Akhir ini meliputi: 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan dan memberikan informasi kepada 

masyarakat serta pihak terkait mengenai tingkat efisiensi distribusi air dan 

besarnya kehilangan air pada saluran sekunder Irigasi Balai Gadang Daerah 

Irigasi (D.I) Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
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2. Sebagai bahan acuan atau informasi bagi instansi pengelola sumber daya air 

dalam perencanaan, evaluasi, dan pengelolaan daerah irigasi secara 

berkelanjutan di wilayah Koto Tangah Kota Padang 

3. Memberikan informasi kepada Masyarakat mengenai beberapa penyebab yang 

mengakibatkan terjadi kehilangan air di suatu irigasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kajian Kehilangan Air Pada Saluran 

Sekunder Balai Gadang Daerah Irigasi (D.I) Koto Tuo Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada sekunder segmen 1, debit sebesar 0,983 m³/detik dengan kehilangan 

air sebesar 0,136 m³/detik (13,85%), sedangkan pada segmen 2 debit sebesar 

0,563 m³/detik dan kehilangan air sebesar 0,064 m³/detik (11,5%). 

2. Kehilangan air di saluran sekunder balai gadang disebabkan oleh rembesan, 

pencurian air, dan evaporasi. 

3. Pada sekunder segmen 1, rembesan 0,0073 m³/detik (6,78%); evaporasi 

4,177 × 10⁻⁸ m³/detik (0,00003%); pencurian 0,0096 m³/detik (7,06%). Pada 

segmen 2, rembesan 0,0072 m³/detik (11,43%); evaporasi 4,061 × 10⁻⁸ 

m³/detik (0,00006%); pencurian 0 m³/detik (0%). 

4. Efisiensi penyaluran air pada Sekunder sgmen 1 sebesar 86% dan pada 

Sekunder segmen 2 sebesar 88,5%, keduanya belum memenuhi standar 

sebesar 90%. 

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan perbaikan serta pelapisan kembali pada bagian dasar dan 

dinding saluran yang mengalami kerusakan untuk mengurangi kehilangan 

air akibat rembesan. Upaya ini penting agar air yang mengalir di dalam 

saluran dapat dipertahankan dan tidak banyak hilang selama proses 

penyaluran. 

2. Pemeliharaan rutin seperti pembersihan sedimentasi dan pengendalian 

vegetasi di sepanjang saluran perlu dilakukan secara berkala. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menjaga kondisi penampang saluran tetap baik sehingga 
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aliran air dapat mengalir dengan lancar dan distribusi air irigasi tidak 

terganggu. 

3. Pengawasan terhadap pemanfaatan atau pengambilan air oleh masyarakat di 

sepanjang saluran perlu ditingkatkan agar penggunaan air dapat lebih 

terkontrol. Dengan adanpya pengaturan yang baik, distribusi air ke lahan 

pertanian dapat tetap merata hingga ke bagian hilir. 

4. Pengelola jaringan irigasi disarankan untuk melakukan pemantauan debit 

secara berkala pada setiap saluran. Monitoring ini penting untuk mengetahui 

kondisi aliran air serta tingkat efisiensi penyaluran sehingga langkah 

perbaikan dan pengelolaan dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat. 

5. Secara teknis, efisiensi saluran dapat ditingkatkan dengan pelapisan saluran 

untuk mengurangi rembesan, perbaikan kebocoran, serta pembersihan 

sedimen dan vegetasi. Selain itu, pengambilan air perlu dikendalikan dan 

kondisi saluran diperbaiki agar aliran tetap optimal, disertai pemeliharaan 

rutin.
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